BAB III

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka Konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang akan diukur
maupun diamati dalam suatu penelitian (Notoatmodjo, 2018). Sebuah kerangka konsep harus
dapat memperlihatkan hubungan antara variabel - variabel yang akan diteliti. Kerangka

konsep dalam peneltian ini dapat digambarkan seperti dibawabh ini:

—————————————————— 1 : Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
| Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan | Melakukan RJP

|
|
'1) Pendidikan | |
2) Media Massa [ Keyakinan Moral)
|3) Ekonomi dan Sosial Budaya |  2) Faktor Ekstrinsik (Harapan Timbal Balik.
4] Lingkungan ' |Perasaan Bangga, Pengakuan)
|23 [PIE"}galaman : 3) Faktor Karakteristik Individu (Usia, Tingkat
6) 51_a . | Pendidikan, Latar Belakang Pekerjaan, Pengalaman)
|7) Pekerjaan | i
| |4] Faktor Pengetahuan dan Self-Efficacy

I'1) Faktor Intrinsik (Nilai Kemanusiaan, Easa Empati,

Pengetahuan tentang
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris melalui pengumpulan dan analisis
data. Hipotesis disusun berdasarkan kerangka konsep dan landasan teori yang telah dikaji
sebelumnya, serta dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang menunjukkan hubungan
antarvariabel penelitian. Dalam penelitian kuantitatif dengan desain korelasional, hipotesis
berfungsi sebagai dasar untuk mengarahkan proses analisis data dalam menguji ada atau
tidaknya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono, 2018;
Notoatmodjo, 2018). Berdasarkan kerangka konsep yang telah disusun, maka hipotesis
penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hi: Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang henti jantung dengan motivasi melakukan
resusitasi jantung paru (R]JP) pada kader kesehatan di UPT Puskesmas Jabung.
Ho: Tidak terdapat hubungan antara pengetahuan tentang henti jantung dengan motivasi

melakukan resusitasi jantung paru (RJP) pada kader kesehatan di UPT Puskesmas Jabung.



